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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 

0543b/U/1987.  

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب 

 Ta T Te ت 

 Ṡa Ṡ ث 

Es (dengan titik di 

atas) 

 Jim J Je ج

 Ḥa Ḥ ح

Ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh Ka dan Ha خ
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 Dal D De د

 Żal Ż ذ

Zet (dengan titik di 

atas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin SY Es dan Ye ش

 Ṣad Ṣ ص

Es (dengan titik di 

bawah) 

 Ḍad Ḍ ض

De (dengan titik di 

bawah) 

 Ṭa Ṭ ط

Te (dengan titik di 

bawah) 

 Ẓa Ẓ ظ

Zet (dengan titik di 

bawah) 

 ain ` Koma terbalik (di` ع
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atas) 

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ea ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ھ

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي
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B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal bahasa 

Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai 

berikut: 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a ـَ

 Kasrah i i ـِ

 Dammah u u ـُ

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya ai a dan i  يَْ...

  Fathah dan wau au a dan u وَْ... 

 



 

xi 
 

Contoh: 

 kataba : كَتَبَ  -
 fa`ala : فَ عَلَ  -
 suila : سُئِلَ  -
 kaifa : كَيْفَ  -
 haula : حَوْلَ  -

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Fathah dan alif atau ya ā a dan garis di atas اَ...ىَ... 

 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ىِ... 

 Dammah dan wau ū u dan garis di atas وُ... 

 

Contoh: 

 qāla  قَالَ  -

 ramā  رَمَى -

 qīla  قِيْلَ  -

 yaqūlu  يَ قُوْلُ  -
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D. Ta’Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h. 

Contoh: 

طْفَالِ لَ رَؤْضَةُ ا -    raudah al-atfāl/raudahtul atfāl 

 al-madīnah al munawwarah/al-madīnatul   الْمَدِيْ نَةُ الْمُنَ وَّرةَُ  -

munawwarah          

 talhah    طلَْحَةْ  -

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan 

huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 
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Contoh: 

 nazzala  نَ زَّلَ  -

 al-birr  البِر  -

F. Kata sandang 

 Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu ال, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang langsung 

mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan dengan 

sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan 

bunyinya. Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata 

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan 

tanpa sempang. 

Contoh:  

 ar-rajulu   الرَّجُلُ  -

 al-qalamu  الْقَلَمُ  -

 asy-syamsu    الشَّمْسُ   -

لُ الَْْلَ  -    al-jalālu 
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G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah 

yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa 

alif. 

Contoh: 

 ta’khużu تََْخُذُ  -

 syai’un شَيئ   -

 an-nau’u الن َّوْءُ  -

 inna إِنَّ  -

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. Hanya 

kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, 

maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya 

Contoh:  

  وَ إِنَّ اَلله فَ هُوَ خَيُْْ الرَّازقِِيَْ  -

Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn/ Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 
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   بِسْمِ اِلله مََْراَهَا وَ مُرْسَاهَا  -

Bismillāhi majrehā wa mursāhā 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 

seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan 

untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana 

nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata 

sandangnya. 

Contoh: 

   الْْمَْدُ لِله رَبِ  الْعَالَمِيَْ  -

Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn/Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

    الرَّحْْنِ الرَّحِيْمِ  -

Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf 

kapital tidak dipergunakan. 

Contoh:  

 Allaāhu gafūrun rahīm  اللهُ غَفُوْر  رَحِيْم   -
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يْ عًا لُ لِلِ  ا - مُوْرُ جََِ   Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru Jamiy’an 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang dapat memengaruhi 

pengungkapan CSR dengan menggunakan dua variabel, yaitu kemampuan 

manajerial dan kinerja keuangan. Penelitian ini juga ditujukan untuk mengetahui 

pengaruh tidak langsung melalui peran mediasi oleh variabel good corporate 

governance. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kuantitatif. 

Jenis data penelitian adalah sekunder yang diambil dengan teknik purposive 

sampling. Sampel dalam penelitian ini adalah perusahaan pertambangan batubara 

yang terdaftar di BEI. Teknik analisis data menggunakan metode PLS-SEM 

dengan alat uji SmartPLS v.4.0. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

kemampuan manajerial berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pengungkapan CSR. Sementara itu, kinerja keuangan dinilai tidak memiliki 

pengaruh terhadap pengungkapan CSR. Secara tidak langsung, penelitian ini 

mengonfirmasi bahwa variabel good corporate governance mampu memediasi 

hubungan kinerja keuangan terhadap pengungkapan CSR. Namun demikian, 

variabel good corporate governance tidak mampu menunjukkan peran mediasinya 

dalam hubungan antara kemampuan manajerial dan pengungkapan CSR. Hasil 

penelitian ini berimplikasi pada pengembangan teoritik CSR pada kebijakan 

perusahaan. Di samping itu, optimalisasi CSR pada perusahaan didukung oleh tata 

kelolanya yang efektif dan efisien. 

Kata Kunci: Pengungkapan CSR, Kemampuan Manajerial, 

                               Kinerja Keuangan, Good Corporate Governance, Peran 

                               Mediasi, dan PLS-SEM 
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ABSTRACT 

This study aims to analyze the factors that can influence CSR disclosure using two 

variables, namely managerial ability and financial performance. This study also 

aims to determine the indirect effect through the mediating role of the good 

corporate governance variable. The approach used in this research is 

quantitative. The type of research data is secondary which is taken with purposive 

sampling technique. The sample in this study were coal mining companies listed 

on the IDX. The data analysis technique uses the PLS-SEM method with the 

SmartPLS v.4.0 test tool. The results of this study indicate that managerial ability 

has a positive and significant effect on CSR disclosure. Meanwhile, financial 

performance is considered to have no influence on CSR disclosure. Indirectly, this 

study confirms that the good corporate governance variable is able to mediate the 

relationship between financial performance and CSR disclosure. However, the 

good corporate governance variable is not able to show its mediating role in the 

relationship between managerial ability and CSR disclosure. The results of this 

study have implications for the theoretical development of CSR in corporate 

policy. In addition, the optimization of CSR in the company is supported by its 

effective and efficient governance. 

Keywords: CSR Disclosure, Managerial Ability, Financial Performance, Good 

                 Corporate Governance, Role of Mediation, and PLS-SEM  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Dunia saat ini tengah dihadapkan oleh tantangan yang berkaitan dengan 

tingginya pertumbuhan populasi, isu-isu lingkungan, dan pemanfaatan energi 

(Lucy W. Lu, 2021). Hal tersebut diakibatkan oleh berbagai aktivitas 

operasional perusahaan yang tidak pernah terlepas dari pemanfaatan sumber 

daya alam di lingkungan sekitar. Dalam hal ini, perusahaan yang bergerak 

pada sektor industri pertambangan dinilai memiliki pengaruh besar terhadap 

ketersediaan sumber daya alam (D. R. Anggraini & Dura, 2021). Indonesia 

dalam beberapa tahun terakhir pun banyak menghadapi masalah terkait 

pencemaran lingkungan. Salah satu permasalahan lingkungan yang terjadi 

akibat kegiatan pertambangan batubara di Kalimantan Selatan yang turut 

menimbulkan kerusakan pada sumber air bersih pada akhirnya sangat 

memerlukan perhatian serius. Berbagai upaya penanganan perlu untuk 

dilakukan secara berkesinambungan demi menghindarkan pengaruh yang 

lebih besar terhadap masyarakat sekitar (Oktavianawati & Fajarrini Sri, 

2018). 

Perusahaan tentunya akan menyusun berbagai strategi dalam menanggapi 

isu-isu keberlanjutan di mana salah satunya dilakukan melalui penerapan 

tanggung jawab sosial atau corporate social responsibility (A. D. Smith, 

2010). Implementasi corporate social responsibility sendiri kini semakin 



 
 

 
 

mendapatkan perhatian khusus tidak hanya dalam lingkup perusahaan, tetapi 

juga dari kalangan masyarakat secara keseluruhan (Amran, 
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2017). Tidak dapat dipungkiri, kegiatan yang berkaitan dengan tanggung 

jawab sosial pun semakin menumbuhkan ketertarikan para investor, 

pelanggan, pemasok, karyawan, dan pemerintah di seluruh dunia. Penerapan 

corporate social responsibility mulai menjadi topik pembahasan penting 

terutama setelah adanya sejumlah skandal yang melibatkan perusahaan global 

seperti Nike pada tahun 1997 dan Volkswagen di tahun 2015 (Kabir & Thai, 

2017). 

Corporate Social Responsibility (CSR) umumnya berkaitan dengan 

praktik bisnis yang menggabungkan aspek sosial, ekonomi, dan permasalahan 

lingkungan ke dalam operasional perusahaan (Ying et al., 2021). Penerapan 

CSR didasarkan atas kewajiban hukum perusahaan terhadap masyarakat dan 

lingkungan sekitar yang berfokus pada pembangunan berkelanjutan 

(Martinuzzi et al., 2011). Adapun pengimplementasian CSR tidak lain 

bertujuan untuk mengurangi konsekuensi negatif dari kegiatan operasional 

dan produksi perusahaan serta memastikan kesejahteraan masyarakat melalui 

praktik bisnis yang dijalankan (Crifo & Forget, 2015). Dengan demikian, 

CSR dapat disimpulkan sebagai sebuah konsep dimana perusahaan 

mengintegrasikan kepedulian sosial dan lingkungan ke dalam operasi bisnis 

mereka serta berinteraksi dalam setiap kegiatan yang dijalankan secara 

sukarela (Sen, 2017). 

Implementasi corporate social responsibility kini telah diterima secara 

luas sebagai salah satu isu penting bagi perusahaan (Turker, 2009; Zhang et 

al., 2019). Bahkan, selama sepuluh tahun terakhir berbagai pemangku 
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kebijakan seperti pemerintah, regulator keuangan serta bursa efek di seluruh 

dunia telah membuat beberapa inisiatif untuk meningkatkan praktik CSR 

(Ridho, 2018). Di Indonesia sendiri optimalisasi penerapan CSR menjadi 

sangat penting untuk dilakukan sebagai upaya dalam mendukung 

terwujudnya tujuan pembangunan berkelanjutan. Penerapan CSR dalam 

lingkup perusahaan ini pun diharapkan dapat sejalan dengan berbagai isu 

keberlanjutan yang mengacu pada optimalisasi tata kelola, sumber daya 

manusia, lingkungan, praktik bisnis yang benar dan adil serta perhatian 

khusus terhadap konsumen (Gunawan & Tin, 2018). 

Perkembangan corporate social responsibility di Indonesia selama ini 

didukung oleh meningkatnya partisipasi perusahaan dalam kegiatan yang 

berkaitan dengan tanggung jawab sosial (Irawan et al., 2022). Meningkatnya 

partisipasi perusahaan tersebut secara tidak langsung dapat menjadi sebuah 

indikasi akan adanya pengoptimalan dalam hal penerapan prinsip-prinsip 

berkelanjutan. Merujuk kepada data dari Katadata Insight Center beberapa 

perusahaan yang telah mengimplementasikan pelaporan keberlanjutan secara 

optimal diantaranya bergerak pada sektor agribisnis, pertambangan, dan 

makanan serta minuman. Ketiga sektor tersebut pun berhasil memperoleh 

penghargaan melalui Corporate Sustainability Index (CSI) tahun 2022 karena 

dinilai telah menerapkan delapan pilar keberlanjutan yang termaktub dalam 

Peraturan OJK 51/2017 (Katadata, 2022). Adapun kedelapan pilar tersebut 

meliputi biaya lingkungan hidup, material ramah lingkungan, perlindungan 

terhadap flora dan fauna, manajemen pengaduan, efisiensi energi, 
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pengurangan emisi, pengelolaan limbah, dan efisiensi penggunaan air (OJK, 

2017). 

Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu, penerapan corporate social 

responsibility oleh perusahaan umumnya tergantung pada besar atau kecilnya 

dampak yang akan diberikan terhadap lingkungan. Perusahaan yang memiliki 

pengaruh besar bagi terciptanya kerusakan lingkungan, tentunya akan lebih 

dituntut untuk berperan aktif dalam mewujudkan tanggung jawab sosial 

(Cyganska, 2021). Dalam hal ini, perusahaan yang berkaitan erat dengan 

permasalahan lingkungan umumnya bergerak pada sektor industri 

pertambangan (Ulfa, 2022). Sebuah penelitian yang dilakukan oleh Giljum 

(2022) pun menunjukkan bahwa aktivitas pertambangan di Indonesia 

memiliki andil besar dalam menciptakan deforestasi pada hutan. Industri 

pertambangan di Indonesia dinilai paling berpengaruh terhadap hilangnya 

58,2% wilayah hutan dari keseluruhan area deforestasi sebesar 1.901 km2. 

Persentase tersebut pun bernilai paling besar apabila dibandingkan dengan 26 

negara lain yang menjadi objek observasi dalam survey ini (Giljum, 2022). 

Adapun sebaran wilayah deforestasi hutan akibat aktivitas dari industri 

pertambangan di 26 negara pada tahun 2000-2019 ditunjukkan dalam gambar 

berikut: 
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Gambar 1. 1  
Deforestasi Hutan Akibat Aktivitas Industri Pertambangan 

Sumber: Giljum (2022) 

Mengingat begitu besar dampak yang ditimbulkan dari aktivitas operasi 

suatu perusahaan terhadap lingkungan, maka corporate social responsibility 

dirasa perlu untuk diterapkan secara lebih optimal. Tujuan penerapan 

corporate social responsibility tidak lain adalah untuk meningkatkan kinerja 

sosial perusahaan sebagai bentuk respon atas program dan kebijakan yang 

menyangkut lingkungan sekitar. Tidak perlu diragukan lagi, kegiatan di 

bidang CSR dalam praktiknya telah memberikan banyak manfaat sosial 

(Cyganska, 2021). Semakin pentingnya tanggung jawab sosial perusahaan ini 

pada akhirnya mendorong organisasi bisnis untuk terlibat dalam 

pengungkapan informasi mengenai kegiatan CSR yang mereka lakukan 

(Alshbili et al., 2020b). Adanya pengungkapan CSR ini pun diharapkan dapat 

turut mengurangi biaya yang diperlukan dalam kegiatan operasional sekaligus 
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mampu meningkatkan pangsa pasar dan reputasi perusahaan (Suyono & 

Farooque, 2018). 

Partisipasi perusahaan dalam pengungkapan corporate social 

responsibility tentunya akan melibatkan peran seorang manajer didalamnya. 

Tidak dapat dipungkiri bahwa manajer perusahaan memiliki kewenangan 

untuk pengambilan keputusan tak terkecuali dalam hubungannya dengan 

pelaporan CSR (García-Sánchez et al., 2020). Dalam hal ini, manajer 

umumnya akan dituntut untuk memiliki kemampuan manajerial yang 

mumpuni sehingga mampu mengoptimalkan pengungkapan tanggung jawab 

sosial perusahaan. Hubungan diantara keduanya pun sejalan dengan konsep 

dari upper echelons theory di mana adanya keterampilan yang dimiliki oleh 

manajer atau CEO dapat mempengaruhi pengambilan keputusan strategis dan 

kinerja mereka (Hambrick, 1984). Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

Martínez-Ferrero et al. (2019) dan Beatriz et al. (2020) menunjukkan hasil 

yang menyatakan bahwa kemampuan manajerial memiliki pengaruh yang 

signifikan bagi pengungkapan corporate social responsibility di suatu 

perusahaan. 

Pengungkapan corporate social responsibility tidak dapat dipungkiri 

seringkali melibatkan kinerja keuangan suatu perusahaan. Hal ini dikarenakan 

kinerja keuangan umumnya dapat menggambarkan kondisi finansial 

perusahaan melalui analisis dengan menggunakan alat tertentu untuk 

mengetahui hasil kinerja yang akan dicapai di masa mendatang (Probohudono 

et al., 2022). Kinerja keuangan perusahaan dapat menjadi bahan 
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pertimbangan bagi penerapan CSR. Poin penting yang perlu digarisbawahi 

disini yaitu bahwa pengungkapan corporate social responsibility oleh 

perusahaan umumnya dapat meningkatkan ketertarikan pihak internal 

maupun eksternal, menurunkan perputaran karyawan, mengurangi biaya 

perekrutan, dan pelatihan (Albinger & Freeman, 2000). Bahkan, Cyganska 

(2021) dan Ying et al. (2021) dalam penelitiannya pun menjelaskan bahwa 

kinerja keuangan mampu memberikan pengaruh positif terhadap 

pengungkapan corporate social responsibility. 

Implementasi corporate social responsibility tak jarang berhubungan 

dengan sistem good corporate governance atau biasa dikenal dengan istilah 

tata kelola perusahaan. Good corporate governance muncul dikarenakan 

adanya kepentingan perusahaan untuk memastikan bahwa prinsipal atau 

pemilik modal mampu menggunakan dana yang ditanamkan secara tepat dan 

efisien (Siswantaya, 2007). Good corporate governance pada dasarnya 

berhubungan dengan strategi pemilik perusahaan dalam mengendalikan 

jalannya bisnis melalui mekanisme yang sesuai (Huse, 2007). Umumnya, 

good corporate governance pun berkaitan dengan pengambilan keputusan 

strategis yang sekaligus dapat berkontribusi terhadap tanggung jawab sosial 

(Aguilera et al., 2007; Rubin, 2010; Filatotchev & Nakajima, 2014). 

Penelitian yang dilakukan oleh Süsi & Jaakson (2020) dan Lucy W. Lu 

(2021) turut mendukung hubungan antara good corporate governance dan 

pengungkapan corporate social responsibility di mana hasil yang didapatkan 

menunjukkan pengaruh signifikan. 
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     Berdasarkan penjelasan  dari latar belakang tersebut, maka penelitian 

ini pun bertujuan untuk menganalisis “Peran Kemampuan Manajerial dan 

Kinerja Keuangan terhadap Pengungkapan Corporate Social Responsibility 

dengan Good Corporate Governance sebagai Variabel Mediasi”. Perbedaan 

yang diangkat oleh peneliti dari penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

Ying et al. (2021) adalah adanya penambahan variabel kemampuan 

manajerial di mana akan turut mempengaruhi pengungkapan corporate social 

responsibility. Dalam hal ini, peneliti tidak hanya mengukur terkait hubungan 

langsung antara variabel kemampuan manajerial, kinerja keuangan, dan good 

corporate governance terhadap pengungkapan corporate social 

responsibility. Akan tetapi, variabel good corporate governance disini juga 

memiliki peran untuk memediasi hubungan antara kemampuan manajerial 

dan kinerja keuangan terhadap pengungkapan corporate social responsibility. 

Penelitian ini pun difokuskan pada perusahaan pertambangan batu bara yang 

telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2021. Pertimbangan 

peneliti dalam mengambil sampel tersebut yaitu didasarkan pada besarnya 

dampak buruk terhadap lingkungan yang ditimbulkan dari adanya aktivitas 

pertambangan batu bara. Dengan demikian, andil perusahaan dalam kegiatan 

tanggung jawab sosial menjadi perlu untuk ditekankan demi menghindarkan 

dari kerusakan lingkungan yang lebih besar.  
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B. Rumusan Masalah 

1. Apakah kemampuan manajerial berpengaruh positif signifikan terhadap 

pengungkapan corporate social responsibility pada perusahaan 

pertambangan batu bara? 

2. Apakah kinerja keuangan berpengaruh positif signifikan terhadap 

pengungkapan corporate social responsibility pada perusahaan 

pertambangan batu bara? 

3. Apakah kemampuan manajerial berpengaruh positif signifikan terhadap 

good corporate governance pada perusahaan pertambangan batu bara? 

4. Apakah kinerja keuangan berpengaruh positif signifikan terhadap good 

corporate governance pada perusahaan pertambangan batu bara? 

5. Apakah good corporate governance berpengaruh positif signifikan 

terhadap pengungkapan corporate social responsibility pada perusahaan 

pertambangan batu bara? 

6. Apakah good corporate governance mampu memediasi hubungan antara 

kemampuan manajerial dan pengungkapan corporate social 

responsibility pada perusahaan pertambangan batu bara secara positif 

signifikan? 

7. Apakah good corporate governance mampu memediasi hubungan antara 

kinerja keuangan dan pengungkapan corporate social responsibility pada 

perusahaan pertambangan batu bara secara positif signifikan?   
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini memiliki tujuan 

sebagaimana berikut: 

1. Menganalisis pengaruh kemampuan manajerial terhadap pengungkapan 

corporate social responsibility pada perusahaan pertambangan batu bara 

2. Menganalisis pengaruh kinerja keuangan terhadap pengungkapan 

corporate social responsibility pada perusahaan pertambangan batu bara 

3. Menganalisis pengaruh kemampuan manajerial terhadap good corporate 

governance pada perusahaan pertambangan batu bara 

4. Menganalisis pengaruh kinerja keuangan terhadap good corporate 

governance pada perusahaan pertambangan batu bara 

5. Menganalisis pengaruh good corporate governance terhadap 

pengungkapan corporate social responsibility pada perusahaan 

pertambangan batu bara 

6. Menganalisis pengaruh good corporate governance dalam memediasi 

hubungan antara kemampuan manajerial dan pengungkapan corporate 

social responsibility pada perusahaan pertambangan batu bara 

7. Menganalisis pengaruh good corporate governance dalam memediasi 

hubungan antara kinerja keuangan dan pengungkapan corporate social 

responsibility pada perusahaan pertambangan batu bara. 
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Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat sebagaimana 

berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah literatur ilmu 

pengetahuan di bidang corporate social responsibility terutama berkaitan 

dengan pengungkapannya yang dimungkinkan dipengaruhi oleh 

kemampuan manajerial, kinerja keuangan, dan good corporate 

governance. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah ruang lingkup pembahasan dan 

pemahaman langsung terkait faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 

pengungkapan corporate social responsibility, sehingga nantinya pihak 

manajer dapat melaksanakan tugasnya secara profesional dan CSR dapat 

diimplementasikan dengan lebih optimal. 

D. Sistematika Pembahasan 

Skripsi ini terdiri dari lima bab. Bab pertama adalah pendahuluan. Bab 

ini berisi latar belakang, rumusan masalah serta tujuan dan manfaat 

penelitian. Latar belakang memaparkan alasan yang mendasari peneliti dalam 

mengambil suatu topik tertentu, hal yang menjadi acuan dilakukannya riset, 

dan menjelaskan gap penelitian dari topik riset yang diangkat. Kemudian 

disebutkan terkait rumusan masalah penelitian yang akan dijawab. 

Berdasarkan rumusan masalah akan disampaikan tujuan dari penelitian ini. 
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Manfaat penelitian juga akan dipaparkan, baik ditujukan untuk ranah teoritis 

maupun praktis. 

Bab kedua adalah landasan teori dan pengembangan hipotesis. Bab ini 

menjelaskan teori yang mendasari penelitian di mana akan dijelaskan secara 

lebih rinci serta beberapa riset terdahulu yang relevan juga akan disebutkan. 

Berdasarkan teori dan penelitian terdahulu akan dijelaskan pengembangan 

hipotesis yang akan membentuk kerangka pemikiran. Adapun kerangka 

pemikiran disini dapat menggambarkan secara lebih jelas mengenai hipotesis 

yang telah dirumuskan.  

Bab ketiga merupakan metode penelitian. Bab ini memuat penjelasan 

terkait desain penelitian, definisi operasional variabel, populasi dan sampel, 

jenis dan teknik pengumpulan data serta teknik analisis data. Desain 

penelitian akan menjelaskan terkait pendekatan penelitian yang digunakan. 

Bagian selanjutnya akan menjelaskan mengenai populasi dan sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini serta terkait teknik pengambilan sampelnya. 

Berkaitan dengan data akan dijelaskan pada bagian jenis dan teknik 

pengumpulan data. Dalam bab ini pun akan dijelaskan mengenai definisi 

operasional dari variabel yang diambil.  

Bab keempat adalah hasil dan pembahasan. Bab ini berisi tentang hasil 

statistik dan deskripsi data penelitian, hasil analisis jalur, pengujian hipotesis 

serta interpretasi dari hasil penelitian yang didapatkan. Kemudian pada bab 

ini terdapat pula penjelasan mengenai pertanyaan penelitian pada rumusan 

masalah, interpretasi hasil, penjabaran terkait hubungan antara hasil 
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penelitian dan teori yang digunakan serta justifikasi secara lebih rinci atas 

hasil penelitian yang didapatkan. 

Bab kelima adalah penutup. Bab ini berisi kesimpulan dari semua 

pembahasan. Bagian ini juga memuat keterbatasan dan saran atas penelitian 

yang telah dilakukan. Hasil dari penelitian juga perlu ditransformasikan 

menjadi rekomendasi yang bermanfaat sehingga peting untuk disampaikan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengujian atas hipotesis yang telah dirumuskan dan 

pembahasan pada bab-bab sebelumnya, penelitian ini melahirkan beberapa 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kemampuan manajerial berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pengungkapan corporate social responsibility 

2. Kinerja keuangan tidak berpengaruh terhadap pengungkapan corporate 

social responsibility 

3. Kemampuan manajerial tidak berpengaruh terhadap good corporate 

governance 

4. Kinerja keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap good 

corporate governance 

5. Good corporate governance berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pengungkapan corporate social responsibility 

6. Good corporate governance tidak mampu memediasi hubungan antara 

kemampuan manajerial dan pengungkapan corporate social responsibility 

7. Good corporate governance mampu memediasi hubungan antara kinerja 

keuangan dan pengungkapan corporate social responsibility secara positif 

dan signifikan. 
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Hasil penelitian tersebut mengindikasikan bahwa terdapat empat 

hipotesis yang diterima, sementara tiga lainnya dinyatakan ditolak. Penelitian 

ini pun memberikan bukti empiris bahwa adanya penerapan tata kelola 

perusahaan belum mampu melahirkan hubungan yang positif dan signifikan 

antara kemampuan manajerial dan pengungkapan corporate social 

responsibility. Akan tetapi, disisi lain hadirnya tata kelola perusahaan justru 

mampu meningkatkan peran kinerja keuangan dalam mengoptimalkan 

pengungkapan CSR secara positif dan signifikan. Dengan demikian, tata 

kelola perusahaan (good corporate governance) disini mampu menjadi 

mediator bagi kinerja keuangan, tetapi tidak untuk kemampuan manajerial. 

B. Implikasi 

Penelitian ini secara garis besar memberikan beberapa implikasi sebagai 

berikut: 

1. Penelitian ini mengonfirmasi secara teoritik terkait pengembangan CSR 

pada perusahaan. Jika dalam setiap perusahaan kurang dan bahkan tidak 

memperhatikan CSR, maka perusahaan tersebut dapat ditengarai 

mengabaikan tanggung jawab sosialnya. CSR sebagai sebuah konsep 

ekonomi perusahaan menjadi suatu keniscayaan dalam rangka penguatan 

tata kelola modern. 

2. Penelitian ini pada dasarnya turut mendorong perubahan kebijakan setiap 

perusahaan, terutama dalam rangka penguatan tata kelola. Perubahan 

kebijakan ini dapat dilakukan dengan memperkuat keterlibatan dewan 

dalam pengambilan setiap keputusan strategis sebagai suatu indikasi 



117 
 

 
 

untuk optimalisasi pelaksanaan tata kelola. Perubahan kebijakan ini 

bertolak dari pengabaian perusahaan terhadap aspek-aspek yang 

mendorong pengungkapan CSR. 

C. Keterbatasan dan Saran 

Adapun keterbatasan dan saran dalam penelitian ini diantaranya sebagai 

berikut: 

1. Penelitian ini memiliki referensi yang terbatas dalam membahas 

mengenai keterkaitan antara kemampuan manajerial dan pengungkapan 

corporate social responsibility. Penelitian berikutnya dengan tema yang 

sama dapat mempertimbangkan referensi-referensi otoritatif lainnya, 

terutama pada topik kemampuan manajerial, tata kelola, dan CSR secara 

umum. 

2. Penelitian ini secara metodologis terfokus pada satu sektor industri 

pertambangan batubara sebagai sampel penelitian. Penelitian lebih lanjut 

dapat memperbanyak sampel yang tidak hanya terfokus pada satu sektor 

industri. Hal ini dimungkinkan dilakukan peneliti berikutnya untuk 

menghasilkan suatu penelitian yang lebih komprehensif dan bersifat 

general. 
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